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ABSTRAK

Aprilia, Hanifah 2022. “Penerapan Metode Resitasi Pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Luar Biasa di SLB N Sungai
Penuh”. Karangan Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama
Islam Negeri Kerinci. (I) Drs. Darsi, M.Pd.l (Il) Indah Herningrum,
M.Pd

Kata Kunci : Metode Resitasi, Pendidikan Agama Islam dan Anak Luar
Biasa

Metode pemberian tugas [belajar atau resitasi biasanya disebut dengan
metode pekerjaan rumah, yaitu metode memberikan pekerjaan rumah kepada
siswa dan harus mampu mempegtanggungjawabkan tugas yang diberikan. Selain
itu, metode Ini dapat memungkinkan, siswa' untuk membaca sendiri, mengerjakan
soal sendiriyz“mencoba dan mempelajari masalah sendiri, sehingga siswa dapat
lebih rajin belajar. Pemberian tugas atau, pekerjaan rumah dilakukan oleh guru
karena pelajaran tidak sempat_diberikan dizkelas. Untukemenyelesaikan rencana
pengajaran yang telah ditetapkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku, maka
siswa diberl tugasgpuntuk “mempelajari dengan diberi soal-soal yang harus
dikerjakan di luar jadwal pelajaran.

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalahgpenelitian kualitatif dan
menggunakan metodenpenelitian deskriptif kualitatif. Adapun desain penelitian
yang dilakukan dalam®penelitian’ Ini yaitu Penelitian Kualitatif Interaktif.
Pengumpulan data yang digunakan dalam skripsi ini adalah observasi, wawancara
dan dokumentasi:

Hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
resitasi padalpembelajaran pendidikan @gamamlslam bagi"Anak Buar Biasa di SLB
N sungai penuh sangai=efektif dalam tahap jpembelajaran siswa. Karena dengan
adanya pemberian tugas, siswa lebih aktif lagi dalam belajar dan mampu
mempertanggungjawabkan tugas yang diberikan oleh guru. Terlebih lagi anak luar
biasa mempunyai Keterbatasan yang berbeda-beda, jadi tugas yang diberikan
harus sesuai dengan kemampuan siswa. Pemberian tugas ini juga mendapat
dukungan penuh dari orang tua. Pemberian tugas terhadap siswa dengan
menggunakan bahasa isyarat atau mencatat tugas di papan tulis, agar siswa dapat
memahami tugas yang diberikan.
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ABSTRACT

Aprilia, Hanifah 2022. “Application of the Recitation Method in Islamic
Religious Education Learning for Extraordinary Children at SLB N
Sungai Penuh”. The essay of the Department of Islamic Education at
the Kerinci State Islamic Institute. (I) Drs. Darsi, M.Pd.l, (1) Indah
Herningrum, M.Pd

Keywords: Recitation Method, Islamic Religious Education and
Extraordinary Children

The method of giving study assignments or recitations is usually called
the homework method, which is a method of giving homework to students and
must be able to account for the tasks given. In addition, this method can allow
students to read on their own, work on their own problems, try and study
problems on their own, so that students can study more diligently. Giving
assignments or homework is done by the teacher because the lesson does not have
time to be given in class. To complete the teaching plan that has been determined
in accordance with the applicable curriculum, students are given the task of
studying by being given questions that must be done outside the lesson schedule.

The type of research conducted by the researcher is qualitative research
and uses descriptive qualitative research methods. The research design carried out
in this study is an Interactive Qualitative Research. The data collection used in
this thesis is observation, interviews and documentation.

The results obtained can be concluded that the application of the
recitation method in learning Islamic religious education for Extraordinary
Children at SLB N Sungai Penuh is very effective in the student learning stage.
Because with the assignment, students are more active in learning and are able to
take responsibility for the tasks given by the teacher. Moreover, extraordinary
children have different limitations, so the tasks given must be in accordance with
the abilities of the students. This assignment also received full support from
parents. Giving assignments to students using sign language or writing
assignments on the blackboard, so students can understand the assignments given.

vii
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar dan perencanaan untuk memberikan
bimbingan atau pertolongan dalam mengembangkan potensi jasmani dan

rohani yang diberikan orang dewasa kepada peserta didik untuk mencapai

kedewasaannya serta mencapai ar peserta didik mampu melaksanakan

serta menjadika M Se : i A 2018). Sementara
pendidikan | da m me penyelenggaraan
pendidikan 'yang be jarah agama Islam.
Dengan memberikan sama terhadap anak-anak yang
berkebutuhan ‘khusus' untuk ‘memperoleh-pendidikan- dan- pengajaran, berarti
memperlK kesEngaana thisimendi@n an|< normal dengan
anak berkebutuhan khusus. Seperti yang dijelaskan dalam QS. An-Nurayat 61

berikut:

uﬁf&\gsyjc gjc’ylgs 3&3}5‘5&3\450@
g °\eS.aL1\c;1°” 3 eﬁjﬂﬂ&g\jﬁ“d“
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Artinya :

“ Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang,
tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan
(bersama-sama mereka) di rumah kamu sendiri atau di rumah bapak-
bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di rumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di
rumah saudaramu yang perempuan, di rumah saudara bapakmu yang laki-laki,
di rumah saudara bapakmu yang perempuan, di rumah saudara ibumu yang
laki-laki, di rumah saudara ibumugang perempuan, di rumah yangkamu miliki
kuncinya atau di rumah ka mu. Tidak ada halangan bagi kamu
makan bersama-sama m . Maka apabila kamu memasuki
kamu memberi salam kepada

inya”.

yang memiliki

keterbat ekma ak ' S j emiliki hak yang

sama de sesama Muslim,

wajib u dengan Muslim
yang lain tanpa me iliki keterbatasan maupun

tidak.

PeWkan EupakRebutI‘nan dN setiﬁanusl untuk menjamin

keberlangsungan hidupnya agar lebih bermartabat. Karena itu negara memiliki
kewajiban untuk memberikan pelayanan pendidikan yang bermutu kepada
setiap warganya tanpa terkecuali termasuk mereka yang memiliki perbedaan
dalam kemampuan (difabel) seperti yang tertuang pada UUD 1945 pasal 31

yang berbunyi “setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”.

Namun sayangnya sistem pendidikan di  Indonesia  belum



mengakomodasi keberagaman, sehingga menyebabkan munculnya segmentasi
lembaga pendidikan yang berdasar pada perbedaan agama, etnis dan bahkan
perbedaan kemampuan baik fisik maupun mental yang dimiliki oleh siswa.
Jelas segmentasi lembaga pendidikan ini telah menghambat para siswa untuk

dapat belajar menghormati realitas keberagaman dan masyarakat.

Anak berkebutuhan khusus menurut Heward adalah anak dengan

karakteristik khusus yang anak pada umumnya tanpa selalu

lain tunanetra,

ak berkebutuhan

Istilah anak-berkebutuhan khusus memiliki.cakupan-yang-sangat luas. Dalam
paradignKndicEw, keRhan rusuﬁ)eragcn an1 sangat dihargali.
Setiap anak memiliki latar belakang kehidupan budaya dan perkembangan yang
berbeda-beda, oleh karena itu setiap anak dimungkinkan akan memiliki
kebutuhan khusus serta hambatan belajar yang berbeda pula dan penerapan
pemberian tugas yang berbeda. Diantaranya seperti anak tunarungu, tunanetra,

tunawicara, dan tunagrahita (Marlina, 2019).

Semua peserta didik yang ada di sekolah regular, tidak hanya mereka



yang seringdisebut sebagai anak berkebutuhan khusus, tetapi juga mereka yang
termasuk anak normal. Mereka secara keseluruhan harus memahami dan
menerima keanekaragaman dan perbedaan individual. Setiap peserta didik yang
memiliki kelainan fisik, emosional, mental, sosial atau memiliki potensi
kecerdasan dan/atau bakat istimewa, yang diistilahkan dengan anak-anak

berkebutuhan khusus, karena mereka membutuhkan layanan pendidikan

khusus, anak luar biasa at erkebutuhan khusus perlu diberikan

pengajaran (d tode yang tepat.
Karena m idi lam kepada anak
berkebutuhan k sehingga siswa mampu

memahami dan mengetahui materi yang diberikan oleh guru dengan baik.

MK beraE'cara Rtahalan yaNiiguntw dalar interaksi antara

pesertadidik dan pendidik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka
fungsi metode mengajar tidak dapat diabaikan, karena metode mengajar
tersebut ikut menentukan berhasil tidaknya suatu proses belajar mengajar dan
merupakan bagian yang integral dalam suatu sistem pengajaran. Perlu
ditekankan bahwa keragaman metode mengajar tidak sepenuhnya dapat
digunakan dalam menyampaikan materi (mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam), melainkan disesuaikan dengan kebutuhan (Afandi, Chamalah, and



Wardani, 2013).

Dalam memilih atau menentukan metode mengajar, guru semestinya
paham dengan kebutuhan proses belajar mengajar untuk siswa. Dengan
ketepatan metode mengajar, tentu akan menjadikan materi Pendidikan Agama
Islam dapat terlaksana dengan baik dan tercapai hasil yang sesuai dengan tujuan

yang telah ditetapkan. Siswa juga perlu diberikan tugas-tugas atau pekerjaan

rumah sehingga para siswa an semangat untuk belajar.

lesaikan rencana
ng berlaku, maka

siswa di pela iberi -soal yang harus

a Islam sangatlah
penting diterapkan dan diaje a'stswa baik untuk mereka yang normal
ataupun 'bagi ' mereka yang: memiliki kekurangan' ataupun disabilitas. Untuk
siswa now sajaEIam Rajarl'n terN pen@«in alama Islam masih
banyak mengalami hambatan ataupun suatu masalah dan sejatinya tidak selalu
berjalan dengan mulus seperti yang telah direncanakan apalagi dengan siswa
yang mengalami kekurangan atau disabilitaspastinya akan mengalami hal yang

tidak jauh berbeda.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Musyarofah tentang Penerapan

Metode Resitasi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak



Tunarungu di SDLB N Kebakalan Mandiraja Banjarnegara. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa metode resitasi merupakan metode yang
sangat efektif dimana metode ini menekankan siswa penyandang tunarungu
untuk giat belajar, mau selalu berlatih dan membiasakan siswa untuk
mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari. Metode ini digunakan juga

karena, metode ini sangat cocok dengan semua materi yang diajarkan

khususnya bagi penyandan . Penelitian Siti Musyarofah hanya

menerapkan pada a ngu sedan

edaan peln_

ggﬁw\:rlnetode re

\\‘ilzf/ agrahita).

ka penelitian ini

elitian yang saya lakukan,

ada Anak Luar Biasa

enting saya lakukan
untuk mengeta i pada anak luar
biasa. S a iki isi ng berbeda tentu
dalam pemberi guru terhadap siswa
berkebutuhan khusus. Oleh karena itu untuk melihat perbedaan pemberian
tugas yang diterapkan guru pada anak luar biasa maka peneliti tertarik untuk
meIakukaeneEw dﬁn julul ‘Merapa Metole Resitasi Pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Luar Biasa Di SLB N

Sungai Penuh .

. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini ada batasan
masalah yaitu penelitian ini dilakukan pada anak tunarungu, tunanetra,

tunawicara, dan tunagrahita untuk melihat penerapan metode resitasi pada



pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SLB N sungai penuh.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah yaitu

1. Bagaimana penerapan metode resitasi pada pembelajaran Pendidikan

Agama Islam bagi anak tunaru di SLB N Sungai Penuh ?

5. Fakto : i pada pembelajaran

pendidikan agama1s i viasa df SLB N Sungai Penuh ?

. Tujuan Penelitian

PenelitiaK bertEn unR I N c I

1. Untuk mengetahui bagaimana Penerapan Metode Resitasi pada
Pembelajaran Pendidikan Agama lIslam bagi anak tunarungu di SLB N
Sungai Penuh.

2. Untuk mengetahui bagaimana Penerapan Metode Resitasi pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak tunanetra di SLB N

Sungai Penuh.



3. Untuk mengetahui bagaimana Penerapan Metode Resitasi pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak tunawicara di SLB N
Sungai Penuh.

4. Untuk mengetahui bagaimana Penerapan Metode Resitasi pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak tunagrahita di SLB N

Sungai Penuh.

5. Untuk mengetahui faktor at dan pendukung penerapan metode

islam bagi anak luar biasa di

Manfaat yang diharapkan dari
1. Bagi lit
ag katkan wawasan

ilmu penulis

2. Bagi guru
Sebagai masukan untuk guru bidang studi Pendidikan Agama Islam
dalanKnentLEI metBbelajlr yanﬂ)at se den&n materi yang di
ajarkan dalam rangka untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Bagi siswa
Sebagai motivasi bagi siswa untuk selalu meningkatkan semangat
belajar khusus mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SLB N Sungai
Penuh.

4. Bagi sekolah



Sebagai pertimbangan bagi sekolah untuk memilih metode dalam
proses belajar mengajar yang lebih bagus dan sebagai upaya dalam

meningkatkan kualitas pendidikan.

F. Definisi Operasional

Agar lebih mudah untuk memahami pengertian dari judul di atas, maka

ada baiknya dirumuskan ter ahulu pengertian operasionalnya, di
antaranya adalah :

1. Penerapan

an, atau adanya
vitas tetapi suatu

iatan (Goleman,

metode pengenalan materi
pelajaran, guru dapat -melakukan tugas-tugas tertentu kepada siswa untuk
melaWkan EegiatR perrlelajaN ke@ian Iharus dimintai
pertanggung jawaban (Djamarah, 2006).
3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam menurut muhaimin adalah
suatu upaya membuat peserta didik dapat belajar, butuh belajar, terdorong
belajar, mau belajar, dan tertarik terus menerus mempelajari agama Islam

(Elihami, 2018).
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. Anak Berkebutuhan Khusus

Anak berkebutuhan khusus dapat diartikan sebagai seorang anak yang
memerlukan pendidikan yang disesuaikan dengan hambatan belajar dan
kebutuhan masing-masing anak secara individual. Di antaranya anak yang
berkebutuhan khusus mencangkup anak tunarungu, tunawicara, tunanetra

dan tunagrahita (Gunawan, 2016).

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pengertian Metode
Metode berasal dari bahasa yunani “greek”, yakni methodos yaitu

metha artinya melalui, dan “Hodos” artinya cara, jalan, alat, dan gaya.

Dengankata lain metod u jalan yang harus ditempuh untuk

eto j an tercapai sesuai
dengan yang idik. arena itu pendidik perlu
mengetahui, mempelajari beberapa metode mengajar, serta dipraktekkan
padasaat mengajar (Jeprizal, 201I)
2. MetoKesn N c I
a. Pengertian Metode Resitasi
Saat menerapkan metode ini, anak tidak hanya dapat bekerja di
rumah, tetapi juga menyelesaikan pekerjaan di perpustakaan,
laboratorium, taman percobaan, dan lain-lain untuk bertanggung jawab
kepada guru. Selain itu, metode ini dapat memungkinkan siswa untuk

membaca sendiri, mengerjakan soal sendiri, mencoba dan mempelajari

11
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masalah sendiri, sehingga siswa dapat lebih rajin belajar. Metode Resitasi
merupakan salah satu metode pengenalan materi pelajaran, guru dapat
melakukan tugas-tugas tertentu kepada siswa untuk melaksanakan
kegiatan pembelajaran, kemudian harus dimintai pertanggung jawaban
(Djamarah, 2006).

Metode resitasi disebut dengan metode pekerjaan rumah yaitu

dengan cara menyedia elajaran di mana guru memberikan

sejumlah tuga siswa-sis ada jam pelajaran, di mana
/ N
a dapat (!i,rl_ﬁzgkﬂi perpus , laboratorium, rumah

m a jav 3 iberikan, dapat dilakukan
secara inc a adi aupun tulisan.

Dari uraian beb di atas, dapat disimpulkan bahwa
metodepemberian‘tugas atau resitasi-yang dimaksud-penulis adalah suatu
mK penEran (Ran pel'lberiNgas l@da si'va dalam rentang
waktu tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar dan hasilnya
dipertanggungjawabkan kepada guru yang bersangkutan. Tugas yang
dilakukan oleh siswa dapat diselesaikan di dalam Kkelas, sekolah,
laboratorium, perpustakaan, bengkel, rumah siswa atau di manapun.

Berbagai tugas dapat diberikan oleh karena itu, tergantung tujuan yang

ingin dicapai, dan terdapat berbagai jenis tugas. Misalnya, tugas
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penelitian, tugaspenyusunan laporan (lisan/tertulis), tugas latihan (latihan
tugas), tugas laboratorium, dan sebagainya.
. Karakteristik Metode Resitasi

Metode pemberian tugas belajar merupakan metode pembelajaran
yang menekankan pada penugasan pekerjaan rumah kepada siswa oleh

pendidik untuk menyelesaikan banyak keterampilan tertentu. Selain itu,

hasil penyelesaian tug menjadi tanggung jawab pendidik.

Dalam prakti

kelompok, juga
5 dapat diberikan
anafi 2018, hal 257).
. Tahapan dalam
1) ‘'Tahap Pemberian Tugas
K PenEik mRerikaI tugNﬂuk @erta Idik. Tugas yang
diberikan harus mempertimbangkan tujuan yang ingin dicapai, dan
jenis tugas harus jelas dan akurat sehingga siswa dapat memahami isi
yang diberikan kepadanya, apakah tugas tersebut sesuai dengan
kemampuan siswa, apakah ada sumber daya yang tersedia untuk
membantu siswa dengan pekerjaan mereka dan waktu untuk

meyelesaikan tugas.
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2) Tahap Pelaksaan Tugas
Saat siswa melaksanakan tugasnya, pendidik harus memberikan
bimbingan dan supervisi, mendorong siswa untuk bekerja,memastikan
bahwa tugas diselesaikan sendiri oleh siswa, dan mengharuskan siswa
untuk secara sistematis mencatat hasil pekerjaan rumahnya.

3)

ni perlu mempersiapkan psikologis
siswa untuk ‘menerima tugas yang akan diberikan kepadanya dalam

KurikLE1 ataR:lajaln inlNIeh G‘ua itI perlu dijelaskan

secara jelas materi pembelajaran dengan menggunakan metode ini,
diberikan contoh yang serupa dengan tugas jika keterangan telah cukup.

b) Pelajaran Inti, guru memberikan penugasan, sisa melaporkan
penugasannya, dan guru mengoreksi hasil penugasan tersebut. Jika
ditemukan kesalahan, perlu dibahas.

c) Penutup, pada langkah ini, siswa dan guru memeriksa kebenaran
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dan meminta siswa mengulangi penugasannya.
d) Kelebihan Metode Resitasi
1. Lebih merangsang peserta didik dalam melakukan aktivitas
belajarindividual ataupun kelompok.
2. Dapat mengembangkan kemandirian peserta didik

di luar pengawasan guru.

jawab dan disiplin peserta didik.

anggota tertentu

artisipasi dengan

erikan tugas yang sesuai dengan
perbedaan individu peserta didik.

K. ESerirR menIerithugacang Imonoton dapat
menimbulkankebosanan peserta didik.

d. Faktor yang harus diperhatikan dalam Metode Resitasi

1) Tujuan
Tujuan pemberian tugas belajar atau resitasi dikatakan

wajar bilabertujuan :

a) Memperdalam pengertian peserta didik terhadap pelajaran
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yang telah diterima.

b) Melatih peserta didik ke arah belajar mandiri.

c) Peserta didik dapat membagi waktu secara teratur.

d) Melatih peserta didik untuk menemukan sendiri cara-cara
yangtepat untuk menyelesaikan tugas.

2) Alternatif Mengerjakan Tugas

Pendidik enunjukkan metode yang dapat

rta didik, a
I_ ﬂode sep
74

dan sebagain

biarkan peserta didik dengan

bservasi, wawancara,

laya belajar yang

tertulis dan tidak

daya belaja mendukung pencapaian tujuan.

4)' Bentuk Tugas

K EentuRertanl;unng)an c benlk laporan yang

dibuat dapat dalam bentuk laporan lisan maupun tulisan,
individual maupun kelompok.
5) Waktu
Jadwal mengerjakan tugas dan waktu yang diberikan harus

cukup, tidak terlalu banyak juga tidak terlalu sempit.

6) Evaluasi atau Penilaian
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Hasil pekerjaan harus diperiksa dan dievaluasi untuk
menentukan hasil belajar atau pekerjaan peserta didik. Metode
pemberian pekerjaan rumah atau resitasi ini dirancang untuk
melatih peserta didik agar terbiasa dengan pembelajaran dan
praktiknya sendiri untuk menghadapi semua masalah pada

materi yang telah dipelajari. Selain itu, metode ini juga dapat

peserta didik ketika materi

a arah, mengajar
belajar dilakukan
belajaran adalah
proses kegiata ang dilaksanakan dalam kelas dan
terjalin hubungan antara guru dan siswa (Elihami; 2018).
KdapEnenuRWanlma (M), p@elaja'n adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan
pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan

kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah

proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
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Berdasarkan definisi pembelajaran menurut para ahli maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu sistem yang bertujuan
untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa
yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan
mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal.

. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Aga alah suatu usaha untuk membina dan

mengasuh pes agar sena at memahami ajaran islam

O
sehatan Anak luar biasa
alami ha atau mental sehingga
mengganggu pertumbuhan perkembangannya secara wajar, dan anak
yang akibat keadaan tertentu mengalami kekerasan, berada di lembaga

peKyaralEn ataRmah lhanaN jalarcdi dal'ah terpencil atau

bencana atau konflik yang memerlukan penanganan secara khusus.

Anak luar biasa diartikan sebagai individu-individu yang
mempunyai karakteristik yang berbeda dari individu lainnya yang
dipandang normal oleh masyarakat pada umumnya. Secara lebih khusus
anak luar biasa menunjukkan karakteristik fisik, intelektual, dan

emosional yang lebih rendah atau lebih tinggi dari anak normal
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sebayanya atau berada di luar standar normal yang berlaku di masyarakat.
Sehingga mengalami kesulitandalam meraih sukses baik dari segi sosial,

personal, maupun aktivitas pendidikan (Bachri,2010).

Luar biasa berbeda dengan anak-anak pada umumnya. Mereka
berproses dan tumbuh tidak dengan modal fisik yang wajar. Karenanya

mereka cenderung defensif (menghindar), rendah diri, atau mungkin

agresif,serta memiliki jar yang rendah (Purwanti, 2012).

endengaran yang

bagai rangsangan

gangguan; pada. organ ;pendengarannya, -sehingga: mereka hanya
pu angk emt':araa ang c ataug lawan bicaranya

Ea deEan melﬁgerak bibirunawan, 2016)L.I

Anak tunarungu dapat dikenali dengan ciri-ciri:

a) Tidak mampu mendengar

b) Terlambat perkembangan bahasa

c) Sering menggunakan isyarat dalam berkomunikasi

d) Kurang atau tidak tanggap bila diajak bicara, ucapan kata tidak
jelas
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e) Kualitas suara aneh/monoton

f) Sering memiringkan kepala dalam usaha mendengar
g) Banyak perhatian terhadap getaran

h) Keluar nanah dari kedua telinga

i) Terdapat kelainan organis telinga.

Kebutuhan pembelajaran anak tunarungu secara umum tidak

berbeda dengan ana umnya. Tetapi mereka memerlukan

dengan cara

mpatkankan paling depan, sehingga
an kepala untuk

d) Dorong anak tntuk emperhatikan wajah guru, bicaralah
dengan anak dengan ‘posisi ‘berhadapan-dan-bila memungkinkan

KkepaEuru erdenlan keNanakc I

e) Guru bicara dengan volume biasa tetapi dengan gerakan bibirnya

yang harusjelas.

2) Tunanetra

Orang awam sering menyebut dengan anak tunanetra, terdiri
dari buta total (blind) dan kurang penglihatan (low vision). Anak

bergangguan penglihatan adalah anak yang memiliki gangguan daya
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penglihatan, berupa kebutaan menyeluruh atau sebagian, dan
walaupun telah diberi pertolongan dengan alat-alat bantu Kkhusus,

mereka masih tetap memerlukan pendidikan khusus.

Anak tunanetra dapat dikenali dengan ciri-ciri sebagai berikut:
a) Tidak mampu melihat

b) Tidak mampu mengenali orang pada jarak 6 meter

ilydi sekitarnya

bersisik kering

seorang yang memiliki
keterbatasan . dalam_ berkomunikasi. Biasanya _anak peyandang

wica erk ikas'IIew 'mbolémbolltertentu. Penulis
Knaksuﬁ;en;g‘ui penyanyg tunawicara untuk memandang
keterbatasan saat dihadapkan dengan situasi yang mengharuskan
mengeluarkan pemikirannya bahkan menunjukkan kemampuan yang
ia miliki melalui bahasa isyarat berdasarkan konsep diri yang mereka
tanamkan dalam dirinya.

karakterisktik anak tunawicara adalah:

a) Karakteristik bahasa dan wicara pada umumnya anak tunawicara
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memiliki kelambatan dalam perkembangan bahasa wicara bila
dibandingkan dengan perkembangan bicara anak-anak normal.

b) Kemampuan intelegensi (1Q) tidak berbeda dengan anak-anak
normal, hanya pada skor 1Q verbalnya akan lebih rendah dari 1Q
performanya.

c) Penyesuaian emosi,sosial dan perilaku dalam melakukan interaksi

sosial di masyara mengandalkan komunikasi verbal, hal

mengalami kesulitan dalam

erak tubuh teman bicaranya,
Telingamengeluarkan cairan,
Kibir bing c
d) Suka ElakukanRgerakar! tubuhN I
e) Cenderung pendiam
f) Suara sengau
4) Tunagrahita
Anak yang mengalami gangguan intelektual rendah
(tunagrahita). Tunagrahita merupakan kondisi, yang ditandai dengan

kemampuan mental jauhdi bawah rata-rata, memiliki hambatan dalam
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penyesuaian diri secara sosial, berkaitan dengan adanya kerusakan
organik pada susunan saraf pusat dan tidak dapat disembuhkan serta
membutuhkan layanan pendidikan khusus, layanan multi disiplin, dan
dirancang secara individual.

Sejalan  dengan definisi  tersebut, tunagrahita  dapat

diklasifikasikan sebagaiberikut:

a) Tunagrahita Ring

at dikenali dengan ciri-ciri

T r
gai berikﬁ%ﬁlan fisik
N/

seimbang, misalnya

5) Koordinasi gerakan kurang (gerakan sering tidak terkendali)
Kﬁ SerEkeIuRdah (IairanN muI@gilerl

Secara khusus, karakteristik anak tunagrahita ringan, sebagai
berikut:

1) Bicara lancar tetapi perbendaharaan kata kurang
2) Sulit berpikir secara abstrak
3) Pencapaian kecerdasan pada usia 16 tahun setara dengan anak

normal usia 12 tahun
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4) Masih dapat mengikuti pembelajaran baik di sekolah khusus
maupun di sekolah reguler
b) Tunagrahita Sedang.
Karakteristik anak tunagrahita sedang, yaitu:

1) Hampir tidak bisa mengikuti pelajaran akademik, namun dapat

dilatih untuk melakukan kegiatan rutin sehari-hari

keadilan
K) I\/EerlukR/aktulang IN daIaCenyeIsaikan tugas
9) Kurang mampu mengingat
10) Kurang bisa bergaul dan memimpin diri
11) Ketika masih kanak-kanak, setiap aktivitasnya harus selalu
dibantu Setelah dewasa, kepentingan ekonominya sangat
tergantung pada bantuan orang lain; Mudah terjerumus ke

dalam perbuatan terlarang(mencuri, merusak)
12) Sulit memusatkan Perhatian

13) Tidak mampu mengontrol diri.



B. Penelitian Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian adalah:
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Pengaran Judul Persamaan Perbedaan
g

Siti Penerapan Mengguna | Penelitian Siti Musyarofah

Musyarof | Metode k an | hanya menerapkan pada

ah tahun | Resitasi Pada jdmetode anak tunarungu sedangkan

penelitia i penelitian ~ yang  saya

n 2013 lakukan, Untuk melihat
penerapan

Kebakalan
Mandiraja
Banjarnegara

ang dilakukan

Senthosa
untuk
aktivitas
swa  sedangkan
3 yang  saya
Die ada akukan hanya melihat
Mata Pelajaran penugasan yang dilakukan
Pendidikan oleh— ~guru-; pada anak
Agama Islam tunarungu,tunanetra,tunawi
s | di ca n tunagrahita.
W& Wal NCF
Doh Kec. Cku
Balak Kab.
Tanggapus
Lista Penerapan Mengguna | Penelitian yang dilakukan
tahun Metode k an | oleh Lista diterapkan untuk
penelitia | Resitasi Dalam | metode meningkatkan hasil belajar
n 2019 Meningkatkan | resitasi siswa Menggunakan
Hasil  Belajar Metode penelitian tindakan
Pendidikan kelas (PTK) sedangkan
Agama Islam penelitian ~ yang  saya
Siswa  Kelas lakukan menggunakan
VIl UPT SMP metode kualitatif  untuk
Negeri 23 melihat penerapan metode
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Satap resitasi pada pembelajaran

Kepulauan pendidikan agama islam

Selayar bagi anak luar biasa yang
dilakukan oleh guru SLB N
Sungai Penuh.

4. | Hasan Penerapan Mengguna | Penelitian yang dilakukan
Kholidin | Metode k an | oleh  Hasan  Kholidin
tahun Resitasi Untuk | metode diterapkan untuk
penelitia | Meningkatkan | resitasi meningkatkan hasil belajar
n 2019 Hasil  Belajar siswa pada mata pelajaran

Mata Pelajaran Al-Qur’an hadis materi
Al-Qur’ tajwid sedangkan penelitian
i yang saya lakukan
menggunakan metode
sitasi  untuk  melihat
asan yang diberikan
ada mata pelajaran
Agama Islam
Luar Biasa di

ai Penuh.

5. Penelitian yang dilakukan

oleh Maisy  Agustini
an  penelitian

dan penelitian

Terhadap

Tanggung

Belajar  Siswa

sedangkan penelitian yang
ajo saya lakukan menggunakan
pendidikan metode. —kualitatif — untuk
agama’  1slam melihat Penerapan Metode
v di Resitasi pada Pembelajaran
K ES D I N Peﬁikan Agama Islam
NEGERI 187 Bagi Anak Luar Biasa yang
Kecamatan dilakukan oleh guru SLB N

Kalidoni Kota Sungai Penuh.

Palembang)
C. Kerangka Berpikir
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia untuk

menjamin keberlangsungan hidupnya agar lebih bermartabat. Karena itu

negara memiliki kewajiban untuk memberikan pelayanan pendidikan yang
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bermutu kepada setiap warganya tanpa terkecuali termasuk mereka yang
memiliki perbedaan dalam kemampuan (difabel) seperti yang tertuang pada
UUD 1945 pasal 31 (1). Anak berkebutuhan khusus menurut Heward (2016)
adalah anak dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada
umumnya tanpa selalu menunjukkan padaketidakmampuan mental, emosional

atau fisik. Yang termasuk kedalam ABK antara lain tunanetra, tunarunggu,

tunagrahita dan tunawicara. Isti agi anak berkebutuhan khusus adalah

anak luar biasa.

Hal ini en , ; : ' ap anak tersebut.
Anak berkebut A hambatan yang
dimiliki, anak berke A : pelayanan pendidikan
khsusus yang disesuaikan dt ampuan dan potensi mereka khususnya
mengenai kebutuhan dan kemampuannya ‘dalam belajar-di sekolah.

Mw resE merR<an Ira anikarGhan lslajaran di mana
guru memberikan sejumlah tugas terhadap anak didik untuk mempelajari
sesuatu, kemudian mempertanggung jawabkannya. Mempertanggung jawabkan
dimaksudkan tugas-tugasyang diberikan harus dikerjakan peserta didik sendiri,
baik secara individu maupun kelompok. Metode resitasi berarti sebuah metode
yang menjadikan seorang peserta didik sebagai penggali informasi dalam

pemenuhan tugas dengan bahan pelajaran yang telah disajikan oleh seorang
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guru. Diharapkan Melalui proses pembelajaran yang telahditerapkan oleh guru,
dapat dilihat perbedaan pemberian tugas yang di berikan terhadap siswa
berkebutuhan khusus (Tunarungu, Tunanetra, Tunawicara, dan Tunagrahita )
atau dalam pemberian tugas guru menerapkan tugas yang sama terhadap anak
berkebutuhan khusus. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disusun

kerangka berfikir sebagai berikut :

Luar Biasa

KERINCI
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BAB Il1

METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

kualitatif dan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode

deskriptif adalah met masalah yang diselidiki dengan
itian, pada saat sekarang

n, 2013).

strategl anta i . desain penelitian
yang ku
Penelitian

menggunakan teknik pengumpulan data langsung dari orang dalam

lingkungan yang di teliti (Kholidin, 2016).
KERTNCI

B. Lokasi Penelitian
Lokasi yang di jadikan dalam Penelitian ini adalah SLB N Sungai Penuh.
JI. Depati Parbo, Desa Sandaran Galeh, Kec. Kumun Debai Kota Sungai Penuh,
Jambi.. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini karena ingin
mengetahui siswa berkebutuhan khusus dapat melakukan tugas yang sama

dengan siswa normal lainnyadalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

30
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C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam yang
ada di SLB N Sungai Penuh. Dengan fokus penelitian terhadap Penerapan
Metode Resitasi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Luar

Biasa di SLB N SungaiPenuh tahun ajaran 2022/2023.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi.

berik leh i ervasi partisipatif
peneliti men i i al ini peneliti datang di

tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan

tersebut (Sugiyono. 2016, hal 227).
KERINCI

2. Wawancara
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara
terstruktur (structured interview) dengan obyek penelitian guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SLBN Sungai Penuh . Wawancara
terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau
pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang

akan di peroleh. Olehkarena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul
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data telah menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan
tertulis yang alternatif. Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden
diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatatnya (Sugiyono.

2016, hal 233).

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi

penelitian, baik berupa ilm, gambar (foto), dan karya-karya

yang semuanyad ikan i oses penelitian (Sugiyono.

jan adalah peneliti
sendiri. elitigk 3 ‘ iy INS enetapkan fokus
penelitia an pengumpulan
data, menilai kua ) afsirkan data dan membuat
kesimpulan-atas-temuannya. Oleh karena itu;peneliti sebagai instrumen juga
harus “zKidasiE\/alid i terh1ap Niti scai instrumen meliputi
validasi terhadap pemahﬁn metode penelitian kual!atif, penguasaan
wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek
penelitian, baik secara akademik maupun secara logistiknya (UmarSidiq 2019,
hal 100).

Dalam proses pengumpulan data peneliti  menggunakan teknik

pengumpulan data yang lazim digunakan dalam penelitian yaitu observasi,

wawancara, buku catatan dan pedoman wawancara. Agar mempermudah
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peneliti dalam melakukan penelitianterkait dengan Penerapan Metode Resitasi
Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Luar Biasa di SLB N

Sungai Penuh.

. Teknik Analisis Data
Teknik Analisis Data Kualitatif Merupakan aktivitas dalam analisis data

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas

sehingga data nya sudah je tivitas dalam analisis datanya yaitu

(ImamGunawan,

Penyajian data merupakan sajian yang memudahkan penulis untuk

memahami apa éng ter’adl merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan

apa Mtelah rseb MMI perﬁan dla tersebut maka

data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan
semakin mudah di pahami.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Penarikan kesimpulan dan verifikasi yaitu kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada pengumpulan data
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berikutnya.
G. Teknik Keabsahan Data
Teknik pemeriksaan keabsahan data tidak hanya digunakan untuk
menyanggah apa yang telah dituduhkan kepada konsep penelitian kualitatif,
yang mengatakan bahwa penelitian ini tidak bersifat ilmiah, tetapi teknik

pemeriksaan keabsahan data ini merupakan sebagai tahapan yang tidak dapat

dipisahkan dari tubuh pe pada penelitian kualitatif. Teknik

pemeriksaan keabs alitatif diantaranya yaitu uji

ini berarti "hubungan peneliti’ dengan ‘narasumber-akan ‘'semakin terbentuk
rapp emalEakralRidak Ida jN lagi cemall1 terbuka, saling
mempercayai sehinggatidak ada informasi yang disembunyikan lagi.
2. Peningkatan ketekunan dalam penelitian
Ketekunan pengamatan vyaitu teknik pemeriksaan keabsahan data
berdasarkan "seberapa tinggi derajat ketekunan peneliti di dalam melakukan
kegiatan pengamatan”. "Ketekunan" adalah sikap mental yang disertai

dengan ketelitian dan keteguhan di dalam melakukan pengamatan untuk
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memperoleh data penelitian. Adapun "pengamatan”, merupakan proses yang
kompleks, yangtersusun dari proses biologis (mata, telinga) dan psikologis
(daya adaptasi yang didukung oleh sifat kritis dan cermat).

Meningkatkan ketekunan itu ibarat mengecek soal-soal, atau yang
telah dikerjakan, ada yang salah atau tidak. Dengan meningkatkan

ketekunan, maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali terhadap

data yang telah ditemuka

peneliti dapat memberikan deskripsi

Triangulasi adalah te pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan
pengKn atEsebangemtlndingNhadaCata itl. Triangulasi ini
dilakukan dengan cara menggabungkan atau membandingkan data-data
yang telah terkumpul sehingga data yang diperoleh benar-benar absah dan
objektif (Lexy J. Moleong 2010, hal330)

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi yang meliputi :
a. Triangulasi dengan sumber, dilakukan dengan membandingan dan

mengecek ulang data yang di peroleh dari hasil wawancara dari beberapa
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sumber.

. Triangulasi dengan Teknik, dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data
diperoleh dengan wawancara, Kemudian di cek dengan observasi,
dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian

kreadibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka

peneliti melakukan di lanjut kepada sumber data yang

ikan data mana yang dianggap

I_ @:/Ia benar,
2

a sudut pandangnya

kepastian datanya.
Triangulasi dapa 3 engan cara mengecek hasil penelitian, dari

tim peneliti lain yang diberi tugas melakukan pengumpulan data.

KERINCI



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
SLB Negeri Kota Sungai Penuh merupakan sekolah bagi Anak
Berkebutuhan Khusus yang sudah berdiri sejak tahun 1983 / 1984 di

Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi dengan nama Sekolah Luar Biasa (SDLB)

Kabupaten Kerinci. Dalam gannya, sejalan dengan berlakunya

Undang — Undang un 1999 erimbangan keuangan pusat

ah ditinol_aﬂz/ﬂﬁ\tr!jengan P 5 Tahun 2000 tentang

\ O\

T
sat_ dan

tentang Sisdiknas Ps 5, PP No. 19
Tahun 2005, Maka-Mulai'tahun'2008 , SDLB 'Kota Sungai-Penuh mulai proses
perubahwtus E BerRrkanIerseth : c I
a. Bapak Walikota Sungai Penuh dengan SK Nomor : 423.7 / KEP.067 / 2011
b. Bapak Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jambi Nomor : 800 / 99 /
DIKMENTI/1/2011

Maka perubahan status SDLB Negeri Kota Sungai Penuh menjadi SLB

Negeri Kota Sungai Penuh dengan SK Kepala Dinas Pendidikan Kota Sungai

Penuh Nomor : 420 / 004 / DISDIK / 2011. Dengan perubahan status

37
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SLB,diharapkan dapat meningkatkan mutu Pendidikan Luar Biasa
(Pendidikan Khusus) sehingga program pemerintah wajib belajar pendidikan
dasar 9 Tahun bisa berjalan dengan baik. SLB Negeri Kota Sungai Penuh
mulai Tahun Pelajaran 2008 s/d 2013 menerima siswa pada Jenjang TKLB,
SDLB, SMPLB, dan SMALB, dengan Pendidikan Khusus Tunanetra,

Tunarunguwicara, Tunagrahita, Tunadaksa, Tunaganda dan Autis.

NegeriNSS SLB

101101104058, NPSN SMPLB) 10505449 dan NSB

ujudnya pelayanan
pendidikan yang optimal™bs Kebutuhan khusus agar mandiri dapat
berperan-serta dalam kehidupan bermasyarakat yang di landasi iman dan
taqw:KntukElequan 'si tN)ut, @an 'endidikan telah
menentukan langkah-langkah strategis yang dituangkan dalam misi sebagai
berikut.

a. Membentuk kepribadian anak yang berbudi pekerti yang luhur sesuai

dengan agama yang di anutnya.
b. Memberikan pelayanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus

sesuai dengan kemampuan dan potensi yang dimiliki secara optimal.
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c. Menumbuhkan semangat kemandirian siswa agar dapat menolong diri
sendiri serta bertangung jawab.
d. Memberikan pelatih dan ketrampilan sebagai bekal hidup mandiri di
tengah masyarakat.
3. Sarana dan Prasarana SLB Kota Sungai Penuh
SLB Sungai Penuh memiliki sarana dan prasarana yang di bangun di

atas tanah seluas 2450 mz. urang memadai dan mendukung proses

5 Ruang kantin 1ruang
"K'E"R"1 N C 1™
7 Ruang Guru 1 ruang
8 Ruang UKS 1 ruang
9 Dapur
Rumah dinas Guru (alih fungsi 3 Rumah
R.Kelas SMPLB )
wWC 5 Ruang
Jumlah 26 Ruang

Sumber data: Doumentasi SLB Kota Sungai Penuh tahun 2021



Tabel 4.2
Sarana Tanah dan Bangunan Ruang Kelas

Rusak
No Kondisi R|Ss[R| Unit Luazls Jm | Keteranga
A (M?) I n
1. | Tanah Sekolah 800 Hak Milik
2. | Bangunan SDLB \ 1 700 | 8 | Usul rehap
3. | Halaman 100
4. | Luas Tanah R. smplb 450
5. | Bangunan SMPLB 216 6 | Usul Rehap
6. 0
7. Usul Rehap
Usul Rehap
8.
9. Usul Rehap
10. Usul Rehap
11. Usul Rehap
Sumber data
JurrKKelaEenurRenjalg PerNikanc Ke1aan Siswa
Tabel 4.3
Rekap Jumlah Siswa SLB Kota Sungai Penuh
TUNAN | TUNA | TUNAGR | TUNAD | JUM
JEN | KE ETRA | RUNGU | AHITA AKSA | LAH
JAN | LA J J J J
G S |L/IPIL|L|P/L|L|{P/L|L/P/L|L|P
H H H H
SDL 1 |01 1|1 510 0|2 6|4
B 2 |0]0 12 8|0 0|0 912
3 /0]0 00 6|1 10 711




41

1 1
400931523£009§4Q 2
- |0of@|7|ofZ|6|42000j0]|s 4|az]| 2
600934170100g%4g 2
1 2|4 61
sumeaH |91 15|83 4|8 |2|L2]2|g|lg| B | L
TUNAN | TUNA | TUNAGR | TUNAD | JUM | | JU
JEN | KE |_ETRA | RUNGU | AHITA | AKSA | LAH | ,I\AAI—IT
JAN | LA J J J J ML | oo
G | s |LPlL|LlPlL|LlP|L|LlPlL|L|[P|AH
H H H H M8
EL
o | L |0 0RO 2 58T 7 4 [ o] 1 |7 & | 7 [FI6N| T8
NAFERN AR RS ORSAE
3 |10/0] 03|25 3/3 0/1/1}3/6[ 9 1
1111 1)1
JUMLAH [010| 0 |55/ 5 |g|gl20/0(3/ 3 |5|g| 33| 8
TUNAN | TUNA | TUNAGR | TUNAD | JUM | | JU
Jen | ke | _ETRA | RUNGU | AHITA | AKSA | LAH | 'I\A\All_'
JAN | LA J J J J ML | oo
G |s |LPlL|LlplL|LlP|L]|LlPlL|L|P|AH
H H H H MIE
EL
sm | 1 [o|1| @t |afal3|4glol1|Tl4lofB] 3
AL | 2 [ololo]|rlole|2(2F4a ololo 3/2[5 | 3
B |3 |0/0[0|5|3|8|2|1|3 |1/0[1 84|12 | 3
1 1)1
jumiLaH (9117|613 7| 7| 8|11 2 5|50 2
JUMLAH TOTAL 142 | 32

Sumber data: Doumentasi SLB Kota Sungai Penuh tahun 2021

1) Penerapan Metode Resitasi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama
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Islam Bagi Anak Tunarungu di SLB N Sungai Penuh

Metode Resitasi atau pemberian tugas merupakan salah satu
metode pengenalan materi pelajaran, guru dapat melakukan tugas-tugas
tertentu kepada siswa untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran,
kemudian harus dimintai pertanggung jawaban (Djamarah,2006).

Dalam penerapan Metode Resitasi pada pembelajaran Pendidikan

agama Islam bagi anak T u untuk proses pembelajaran dilakukan

ataupll:zﬁ'efmpa tulisan pan tulis. Jika materi

[ \
(| S

Wl

tugasnya dapat

ng di ungkapkan

s, di sini saya
jan menggunakan
h itu baru kami

berupa tulisane . as yang di berikan sesuai dengan
materi yang di ajarkan, seperti gambar atau tulisan” (Edo Afrian Zonal,
S.Pd,"9 Agustus 2022).

ener Me Resitasi Anac.lnar gu hampir sama
perﬁannEenganR;enera:m mﬂ resitasi padaL!nak normal pada
umumnya. Hanya saja dalam penyampaian materi pelajaran guru harus
menggunakan bahasa yang sederhana, agar siswa mudah mengartikan
apa yang dijelaskan oleh guru. Mempersiapkan mental yang kuat, sabar
dan ikhlas dalam mengajar. Sehingga proses pemberian tugas pun juga
menggunakan Bahasa isyarat dan harus disederhanakan agar mudah di

pahami, agar memudahkan siswa dalam mengerjakan tugas. Hal ini
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diungkapkan oleh salah seorang guru Kelas SLB Sungai Penuh, bahwa:

“saya sebagai tenaga pendidik di sekolah ini, harus benar-benar
mempersiapkan diri terutama mental, fisik dan tenaga yang kuat untuk
menghadapi siswa didikan saya. Terutama sekali, saya harus sabar dan
ikhlas dalam memberikan ilmu pengetahuan pada mereka. Proses
pemberian tugaspun, sebenarnya sama dengan anak normal pada
umumnya, hanya saja harus menggunakan Bahasa isyarat atau dalam
bentuk tulisan, karena dengan kondisi mereka yang mengalami
ketunarunguan, akan mempengaruhi kondisi kecerdasannya, kondisi
bahasanya, dan kondisi emosionalnya” (Indra Kumar, S.Pd, 9 Agustus
2022)

ak Tuna%;ﬁB N Su

N NN

Pendidikan Agama
Islam bagi Anak a berbeda dengan anak Tunarungu.
Anak- Tunanetra’ memiliki " keterbatasan " ‘indra “-penglihatan, maka
pelKatan E’lbelaRﬂ perln meNimaIGindrzlyang ada. Selain
itu, guru PAI juga harus mempertimbangkan seberapa besar kemampuan
siswa, karena anak Tunanetra memiliki 1Q yang berbeda-beda. Guru
menjelaskan materi pelajaran secara perlahan dengan cara mendikte, lalu
menginstruksikan kepada siswa agar mencatat hal-hal yang penting.

Dikte yang diberikan Guru PAI ini berupa rangkuman materi pelajaran.

Anak Tunanetra hanya bisa mendengarkan dan menyimak setiap
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penjelasan yang diberikan. Proses pemberian tugas dengan cara
mendikte, lalu peserta didik mencatat tugas yang berikan oleh guru. Hal
ini sesuai dengan yang di ungkapkan Guru Pendidikan Agama Islam

(PAI) bahwa :

“seperti yang diketahui anak Tunanetra memiliki keterbatasan
indra penglihatan. Sebagai guru disini Anak tunanetra memiliki 1Q yang
berbeda-beda. Untuk penjelasan materi pembelajaran, dengan cara
mendikte setiap rangkumangmateri, lalu kami memberikan arahan atau
instruksi kepada siswa tat nya.” (Edo Afrian Zonal, S.Pd, 10
Agustus 2022)

n Pendidikan Agama

3) Penera etode Rels_ﬁgsv}ﬂa Pembe

agi Anak Tunag / SLB N Sungal

ukan tugas-tugas
an pembelajaran,
Anak Tunagra kondisi dimana anak mempunyai
kemampuan intelektual di‘bawah-rata-rata ‘orang normal atau memiliki
keKn mEI. Sle r*mbeN‘n m@ pelaliran, guru harus
mempersiapkan mental yang kuat, ikhlas dan sabar dalam menanggapi
semua tingkah laku anak Tunagrahita. Proses pembelajaran pun
dilakukan dengan cara memperhatikan anak Tunagrahita perindividu.
Pemberian tugas hanya berupa gambar dikarenakan anak tunagrahita
rata-rata tidak bisa menulis dan membaca. Jadi hanya bisa

memperhatikan gambar. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh
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Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) bahwa:

“anak Tunagrahita memiliki kemampuan intelektual rendah atau
mempunyai kelainan mental. Jadi sebagai seorang guru, saya harus
mempersiapkan mental yang kuat untuk menghadapi berbagai tingkah
laku anak Tunagrahita. Dengan cara memperhatikan perindividu,
memahami kondisi fisik nya masing-masing. Proses pemberian tugas
hanya berupa gambar, karena anak tuna grahita tidak bisa membaca
dan menulis” (Edo Afrian Zonal, S.Pd, 11 Agustus 2022)

Hal ini juga diungkapkan oleh seorang guru kelas bahwa:

grahlta mudah sekali
perhatian siswa,
r orang wudhu,

ung Penerapan

“ jama Islam Bagi

Anak LuarE

1) Faktor Penghambat

Kagl E Tuwgu/\!cara
Fakt penghambat (!alam penyampalan materi atau

pemberian tugas adalah karena anak Tunarungu/wicara tidak dapat
mendengar kan penjelasan dari guru, sulit nya berkomunikasi
dengan siswa, hanya bisa dijelaskan melalui Bahasa isyarat.
Sedangkan kebanyakan guru SLB berasal dari umum, jadi sulit
untuk menggunakan bahasa isyarat.

Hal ini diungkapkan oleh Guru PAI, bahwa :
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“Anak Tunarungu/wicara mengalami kerusakan pada indra
pendengaran dan kesulitan dalam komunikasi serta memiliki
ingatan yang tidak kuat dan mudah lupa. Sehingga menghambat
proses pembelajaran dan pemberian tugas Pendidikan agama
Islam. Karena kebanyakan guru disini berasal dari umum, yang
tidak banyak menguasai Bahasa isyarat” (Edo Afrian Zonal, S.Pd,
22 Agustus 2022)

b. Bagi Anak Tunanetra

Faktor penghambatnya adalah faktor fisiologis dan

psikologis, kondisi i siswa tunanetra yang mengalami

dan menghambat proses

enghambat “dalam pemberian tugas bagi anak
Tunanetra adalah adanya kerusakan pada indra penglihatan siswa,
sehingga proses pemberian-tugas jadi terhambat, karena harus di

jelask eng erlahan teglebih da ” (Edo Afrian Zonal,
.Pd, EgusﬁOZZ)/r N 8 T
c. Bagi Anak Tunagrahita
Faktor penghambat pemberian tugas bagi Anak Tunagrahita
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 1Q anak
tunagrahita yang dibawah rata-rata, sehingga membuat daya serap
anak sangat kurang dalam merespon, kurangnya konsentrasi dalam

belajar, serta hambatan komunikasi antara anak tunagrahita dengan
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guru. Sesuai dengan yang di ungkapkan oleh guru PAI, bahwa:

“hambatan dalam proses pemberian tugas kepada anak
tunagrahita adalah sangat kurang nya daya serap anak dan kurang
merespon apapun yang dijelaskan, karena memiliki 1Q di bawah
rata-rata, untuk berkomunikasi juga sulit karena mereka sibuk
dengan kegiatan mereka masing-masing ” (Edo Afrian Zonal, S.Pd,
24 Agustus 2022)

2) Faktor pendukung

k memiliki sikap

pesimis atau keikutsertaan,
gat berpengaruh
t berperan dalam

rapkan nilai-nilai

sekolah. Guru dan orangtua juga memiliki_hubungan yang baik

K dalEberk nikai gunﬁna-s? memiliki tujuan untuk

terus memberikan pantauan dan bimbingan kepada anak-anak
tunarungu. Hal ini disampaikan oleh Guru PAI, bahwa :

“faktor pendukung yang utama dalam proses pemberian
tugas bagi anak tunarungu adalah minat belajar siswa. Karena
mereka memiliki minat belajar yang tinggi tanpa ada rasa
malas, ditambah lagi dukungan dari orangtua yang memiliki
tugas untuk memperhatikan anak ketika di rumah” (Edo Afrian
Zonal, S.Pd 29 Agustus 2022)

b. Bagi Anak Tunanetra
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Faktor pendukung dalam proses pemberian tugas pada
pembelajaran Pendidikan agama Islam bagi anak tunanetra yaitu
pihak sekolah memberikan fasilitas untuk guru berupa media
pembelajaran khusus untuk anak tunanetra. Dengan adanya
media pembelajaran tersebut memudahkan guru dalam

meningkatkan kualitas belajar dan membantu peserta didik

i. Sesuai dengan hasil wawancara

ita memberikan sesuai

ru diharuskan

: pelajaran yang

telah ditentukan. Unt ari pihak sekolah
memberikan fasi nedia pembelajaran yang khusus untuk

pembelajara agama Islam bagi anak tunagrahita.
Tersedianya-alat ‘peraga- pembelajaran -bagi anak tunagrahita
K diIfE<an (Ran selagusNJ ser&rik |IJngkin, sehingga
merangsang anak untuk memperhatikan hal tersebut, missal nya
gambar miniature buah, binatang, boneka dan lainnnya.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Guru PAI, menyatakan
bahwa :
“faktor pendukung dalam proses pemberian tugas bagi
anak tunagrabhita, seperti tersedianya alat peraga yang menarik,

sehingga siswa menjadi semangat untuk mengerjakan tugas
yvang diberikan dan selalu diberi motivasi berupa pujian” (Edo
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Afrian Zonal, S.Pd, 31 Agustus 2022)

Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan
dengan adanya alat peraga siswa dapat menarik minat anak
untuk belajar dan giat dalam mengerjakan tugas. Hal ini juga
diungkapkan oleh salah satu guru kelas PAI, bahwa

“memberikan tugas di rumah adalah salah satu

pendukung bagi siswa tunagrahita untuk lebih giat belajar di
terfokus kesekolah” ( Indra Kumar,

kan menimbulkan siswa
dengan bantuan
enjadi memiliki
mendapatkan nilai

ntuk mengetahui

dapat anak dari

B. Pembahasan Penelitian
b ini_peneliti ajlk bah sesu ngan_temuan penelitian.
Sebagalmana yang di terangkan dalam tekn anahaga kua.tatlf Data temuan
ini merupakan hasil dari teknik pengumpulan data yaitu, observasi, wawancara dan
Dokumentasi. Penerapan Metode Resitasi pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam bagi Anak Luar Biasa di SLB N Sungai Penuh.
Penerapan Metode resitasi pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Bagi Anak Tunarungu/wicara di SLB N Sungai Penuh. Anak Tunarungu/wicara

memiliki keterbatasan indra pendengar dan sulit dalam komunikasi, jadi yang
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dilakukan oleh guru, memberikan tugas dengan cara menjelaskan materi pelajaran
terlebih dahulu dengan menggunakan Bahasa isyarat atau mencatat di papan tulis,
lalu menginstruksikan pada siswa untuk mencatat materi pelajaran yang diberikan.
Hal tersebut dilakukan agar anak tunarungu bisa memahami pelajaran yang
diberikan oleh guru. Setelah dilakukan penjelasan materi, guru memberikan tugas

pada siswa, dapat berupa catatan, soal Latihan, bisa dikerjakan di sekolah atau di

de Resitasi pada

di SLB N Sungai

penuh. k Tunanetra penglihatan, maka
pendeka ) ada. Selain itu,
guru PA mampuan siswa,
karena anak Tuna ili a-beda. Guru menjelaskan

materi pelajaran-secara perlahan dengan cara mendikte, lalu-menginstruksikan
kepada SW agaEencatﬁal-ha.yang ﬁting. ikte yai; diberikan Guru
PAI ini berupa rangkuman materi pelajaran. Anak Tunanetra hanya bisa
mendengarkan dan menyimak setiap penjelasan yang diberikan. Proses
pemberian tugas dengan cara mendikte, lalu peserta didik diinstruksikan untuk
mencatat tugas yang berikan oleh guru.

Sedangkan Penerapan Metode Resitasi Pada Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Bagi Anak Tunagrahita di SLB N Sungai Penuh, Tunagrahita

merupakan kondisi dimana anak mempunyai kemampuan intelektual di bawah
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rata-rata orang normal atau memiliki kelainan mental. Hal yang dilakukan oleh
guru sebelum memberikan materi pelajaran, guru harus mempersiapkan mental
yang kuat, ikhlas dan sabar dalam menanggapi semua tingkah laku anak
Tunagrahita. Proses pembelajaran pun dilakukan dengan cara memperhatikan
anak Tunagrahita perindividu. Pemberian tugas hanya berupa gambar

dikarenakan anak tunagrahita rata-rata tidak bisa menulis dan membaca. Jadi

hanya bisa memperhatikan g erti miniatur gambar binatang, boneka

dan lainnya.

bagi An : ada_a a, terhambat nya
proses pemberian
tugas, p garkan suara atau
penjelas ar ataupun tulisan,

jadi han Jaj dividu, sedangkan

fokus dalam -belajar, “hanya: melakukan:kegiatan dengan kemauannya sendiri,
sehinggaKes peErian Rs harLI diperN<an aCi danl>ingi per individu.

Faktor pendukung Anak Luar Biasa adalah tersedia nya alat peraga atau
media untuk belajar, sehingga memudahkan siswa untuk melakukan kegiatan
pembelajaran. Serta adanya dukungan dari orangtua, sehingga siswa dapat
perhatian yang lebih untuk motivasi belajar dan proses pemberian tugas dapat
berjalan dengan lancar.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Penerapan Metode Resitasi Pada

pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Luar Biasa di SLB N
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Sungai Penuh berbeda-beda, karena setiap siswa memiliki keterbatasan yang
berbeda-beda, jadi proses pemberian tugas juga berbeda, sesuai dengan kondisi
dari siswa tersebut. Hal yang paling penting adalah dukungan dan motivasi dari
guru dan orangtua untuk menumbuhkan semangat belajar dan meningkatkan

kemampuan belajar siswa.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Penerapan Metode Resitasi Pada

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Luar Biasa di SLB N

Sungai Penuh” dapat disimp

1. Metode Resitasi

Pendidikan pengajarﬁd\m_walna guru berikan suatu tugas,

i

\ O\

Anak Luar Biasa memaha ang diajarkan.

2. Penerapan’ Metode ‘ Resitasi “bagh “Anak ' Luar ~Biasa’" hampir sama
penerKnya &an pRapanlnetoNitasi@adaplmak normal pada
umumnya. Hanya saja dalam penyampain dan penjelasan materi, guru harus
menggunakan Bahasa yang sederhana dan menghindari penggunaan kata-
kata yang ilmiah agar siswa mudah mengartikan apa yang disampaikan oleh
guru.

3. Faktor penghambat tidak terlepas dari hal-hal yang menghambat proses

penerapan Metode Resitasi. Faktor pendukung yang utama adalah media
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pembelajaran yang memadai serta dukungan dan motivasi dari orangtua.
B. Saran
Dengan tidak mengurangi rasa hormat dan untuk meningkatkan kualitas
Pendidikan agama Islam di SLB N Sungai Penuh khususnya, dalam penerapan
metode resitasi, penulis memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada guru dan orang tua untuk senantiasa memperhatikan

, memperluas ide

pembelajaran di

KERINCI
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A. ldentitas Validator
Nama : Om- WIR FIO/0 mplL
NIP 119G} 0515 30ovoo® 5000
Jurusan : ¥
B. Petunjuk Pengisian Validasi
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi
tentang instrument validitas yang akan digunakan dalam menilai instrumen
penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Resitasi Pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Luar Biasa di SLB N Sungai Penuh”.
dengan petunjuk penilaian sebagai berikut:
1. Kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan skor dengan cara memberikan
tanda checklist (V) pada kolom yang telah disesuaikan dengan kriteria:

a. Sangal sesuai 4
Yb. Sesuai 3
¢. Tidak Sesuai 2

d. Sangat Tidak Sesuai :1
2. Jika Bapak/Ibu menganggap perlu ada revisis, maka mohon Bapak/Ibu
memberikan butir revisi pada bagian saran dan kritik pada lembar yang

telah disediakan
C._Validasi Instrument B i
| No | Aspek yang dinilai Skor
| 1 2 |3 4
1 kesesuaian pertanyaan wawancara dengan v
tujuan wawancara
2 | pertanyaan wawancara mudah dipahami Dosen v
dan mahasiswa
3 | maksud dari pertanyaan dirumuskan dengan v
_ | singkat danjelas S
4 | bahasa yang digunkana tidak mengandung
makna ganda '/‘
Jjumlah skor

D. Komentar dan Saran

E. Kesimpulan Penilaian
i 1. Valid (dapat digunakan dengan revisis) L~
2. Tidak valid (dapat digunakan dengan)
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t@ r
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